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Abstract: UMKM merupakan salah satu sektor usaha
yang banyak dijalankan oleh masyarakat Indonesia
serta memiliki kontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi di negara ini. Keberadaannya yang sudah
mendominasi serta kontribusi yang banyak terhadap
penyerapan tenaga kerja membuat kinerja dari
UMKM harus lebih dioptimalkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan, pendidikan, dan pengalaman usaha
terhadap kinerja UMKM. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
primer. Populasi dalam penelitian ini yaitu pelaku
UMKM Binaan Bank Indonesia DKI Jakarta
sebanyak 72 responden, dengan sampel yang sesuai
dengan kriteria sebanyak 69 responden. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu statistik deskriptif dan analisis regresi linear
berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa variabel literasi keuangan tidak signifikan
terhadap kinerja UMKM. Lalu variabel pendidikan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
UMKM. Kemudian variabel pengalaman usaha
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
UMKM. Secara simultan, literasi keuangan,
pendidikan, dan pengalaman usaha mempengaruhi
kinerja UMKM pada penelitian ini. Variabel literasi
keuangan, latar belakang pendidikan, dan
pengalaman usaha memberikan pengaruh sebesar
46,2 persen terhadap kinerja UMKM di dalam
penelitian ini.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan salah satu bidang perekonomian yang

banyak digeluti oleh masyarakat Indonesia. Hal tersebut terlihat dari banyaknya masyarakat yang
sudah membangun dan menjalankan UMKM untuk keberlangsungan hidupnya. Berdasarkan data
dari Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM Indonesia per tahun 2022 tercatat sebesar
8,71 juta unit UMKM.
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Gambar 1. Jumlah UMKM Tertinggi per Provinsi Tahun 2022
Sumber: Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

Apabila dilihat dari jumlahnya, beberapa provinsi dengan jumlah UMKM terbanyak yaitu
provinsi Jawa Barat sebanyak 1.494.723 UMKM, kemudian disusul dengan Jawa Tengah
sebanyak 1.457.126 UMKM, kemudian Jawa Timur sebanyak 1.153.576, dan DKI Jakarta
sebanyak 658.365 UMKM.

Banyaknya UMKM tersebut memberikan manfaat untuk masyarakat dan negara. Menurut
laporan ASEAN Investment Report 2022 yang dibuat oleh United Nations Conference on Trade
and Development (UNCTAD), UMKM Indonesia memberikan kontribusi sebesar 60,3%
terhadap pertumbuhan ekonomi, serta berkontribusi menyerap 97% tenaga kerja yang ada di
Indonesia (UNCTAD, 2022). Kontribusi UMKM yang besar ini tentunya perlu diperluas dan
ditingkatkan dengan cara meningkatkan kinerja dari UMKM tersebut.

Menurut Wulandari (2014) kinerja UMKM adalah tolak ukur keberhasilan sebuah usaha
mencapai tujuannya yang berhubungan dengan kepuasan konsumen, tujuan organisasi, serta
kontribusinya pada ekonomi. Namun, kinerja UMKM di Indonesia menurut data, cenderung di
bawah negara-negara lain. Hal itu terlihat dari laporan Global Entrepreneuship Monitor atas
survey yang dilakukan pada 49 negara.

Gambar 2. Tingkat Aktivitas Usaha di 49 Negara
Sumber: Global Entrepreneurship Monitor

Berdasarkan laporan Global Entrepreneurship Monitor tahun 2022/2023 Indonesia berada
pada level C atau negara dengan pendapatan ekonomi yang rendah, dan menyatakan kinerja dari
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kewirausahaan di Indonesia berada di 8,1% atau di peringkat 36 dari 49 negara (GEM, 2023). Hal
tersebut menunjukan bahwa kinerja UMKM di Indonesia masih belum maksimal apabila
dibandingkan dengan kinerja UMKM di negara lain.

Dalam menjalankan bisnisnya, pelaku UMKM perlu memiliki pengetahuan dan
kemampuan terkait keuangan. Literasi keuangan sangat dibutuhkan untuk dapat merencanakan
segala hal yang berkaitan dengan keuangan agar lebih baik (Soejono & Mendari, 2020).
Kemampuan terkait dengan keterampilan dalam membaca, mengelola, menganalisis, dan
mengkomunikasikan kondisi keuangan yang akan berpengaruh terhadap kesejahteraan UMKM.
Sehingga literasi keuangan ini menjadi salah satu upaya strategis untuk UMKM dalam mencapai
kinerja yang unggul dan bisnis yang berkelanjutan (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021).

Agar kinerja UMKM dapat lebih maksimal, latar belakang pendidikan dari para pelaku
UMKM pula berperan penting. Menurut Rostikawati dan Pirmaningsih (2019) latar belakang
pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi perkembangan dan kemajuan dari UMKM dengan
memunculkan kreasi baru dan inovatif. Pendidikan ini juga sebagai modal untuk menuntun dan
membina para pekerja dalam mengelola kegiatan operasional UMKM (Farida et al., 2019).

Selain itu, untuk mendukung kinerja UMKM agar berjalan dengan maksimal, peran
pengalaman usaha dari pelaku UMKM juga penting. Menurut Sovia (2022) sedikit atau
banyaknya pengalaman kerja atau usaha akan menunjukan kualitas dan produktivitas seseorang
di dalam bekerja. Semakin lamanya UMKM tersebut beroperasi, pengalaman usaha dari pelaku
UMKM akan semakin meningkat, terlebih ketepatan dalam pengambilan keputusan terkait usaha
itu diperoleh dari pengalaman usaha (Firdarini, 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti dan mengkaji mengenai faktor yang
mempengaruhi terhadap kinerja UMKM, namun menghasilkan beberapa hasil penelitian yang
berbeda. Menurut Aribawa (2016); Hilmawati dan Kusumaningtias (2021); Kusuma et al. (2022)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan terhadap kinerja
dan keberlanjutan UMKM. Di sisi lain, hasil yang berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh
Naufal dan Purwanto (2022); Mayasari (2022) menyebutkan literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap kinerja UMKM. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2018); Qudsi et al.
(2023) menyatakan latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kinerja UMKM, sekaligus
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja UMKM. Namun, perbedaan temuan oleh
Farida et al. (2019); Rostikawati dan Pirmaningsih (2019) yang meneliti terkait faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja UMKM mendapatkan hasil latar belakang pendidikan tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Menurut Firdarini (2019); Trisnawati et al. (2019)
menyatakan bahwa pengalaman usaha berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja dan
keberhasilan dari UMKM. Namun, perbedaan temuan oleh Sovia (2022); Riadi (2020)
menyatakan pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Kinerja UMKM merupakan hal penting dalam tolak ukur keberhasilan suatu UMKM.
Semakin banyakya UMKM yang menunjukan kinerja yang bagus, maka akan lebih besar lagi
kontribusinya terhadap perekonomian negara dan juga kebermanfaatan pada masyarakat yang
terlibat. Dengan begitu, diharapkan kinerja UMKM Indonesia dapat bersaing dengan UMKM
negara lain. Dengan demikian, peneliti ingin meneliti terkait Pengaruh Literasi Keuangan,
Latar Belakang Pendidikan, dan Pengalaman Usaha terhadap Kinerja UMKM.
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LANDASAN TEORI
Teori Resources Based View

Barney di tahun 1991 memperkenalkan konsep dari resource based view sebagai konsep
yang menghubungkan sumber daya heteregon yang dikendalikan oleh organisasi dan mobilitas
sumber daya di suatu industri dengan keunggulan yang dimiliki suatu organisasi. Sumber daya
tersebut yang digunakan dalam menetapkan strategi dan akhirnya akan meningkatkan efisiensi
dan kinerja dari organisasi secara keseluruhan. Barney (1991) lebih lanjut mengklasifikasikan
sumber daya perusahaan menjadi tiga kelompok, yaitu human capital resources yang merupakan
sumber daya manusia yang terlibat di dalam organisasi, physical capital resources merupakan
sumber daya fisik yang dimiliki perusahaan, dan organizational capital resources merupakan
sumber daya modal organisasi yang termasuk struktur hingga sistem yang berlaku.
Kinerja UMKM

Menurut Kurniawan (2021) kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang dapat dicapai oleh
individu atau kelompok yang sesuai dengan tanggung jawab yang dimiliki dalam rangka
mencapai tujuan dari organisasi. Aribawa (2016) mengungkapkan kinerja UMKM adalah hasil
kerja yang telah diperoleh oleh seorang individu dan diselesaikan dengan tugas di dalam UMKM
dalam periode tertentu, dan akan dihubungkan dengan standar nilai dari UMKM tersebut. Kinerja
UMKM dapat pula diartikan sebagai pencapaian pekerjaan atau tugas yang diperoleh seseorang
di dalam UMKM pada waktu tertentu yang mengacu kepada aturan, target, ataupun sasaran yang
sudah ditetapkan oleh pelaku UMKM dengan harapan dapat mencapai hasil usaha yang maksimal.

Kinerja dalam UMKM ini biasanya diukur dengan pengukuran dari kinerja finansialnya
dan juga kinerja non finansialnya (Feranita & Setiawan, 2020). Aribawa (2016) mengemukakan
indikator untuk menghitung kinerja usaha yaitu dengan menganalisa pertumbuhan usaha, total
pendapatan usaha, total penjualan, dan posisi kas. Sementara penelitian Wulandari (2019)
mengemukakan indikator dalam kinerja UMKM yaitu profitabilitas, pertumbuhan penjualan
usaha, dan pertumbuhan jumlah karyawan.
Literasi Keuangan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 menjabarkan bahwa literasi
keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku keuangan dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Ismanto et al. (2019) bahwa literasi keuangan memiliki
kaitan dengan keterampilan dan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan pribadi atau
keuangan usaha.Literasi keuangan dapat diartikan juga sebagai kemampuan individu dalam
mengetahui, menyikapi, dan memahami terkait perilaku keuangannya dalam hal untuk mengelola
sumber daya keuangan pribadi ataupun keuangan bukan pribadi.

Dalam hal mengukur literasi keuangan, OJK mengungkapkan terdapat empat tingkatan
dari literasi keuangan, antara lain:

1. Well literate yaitu individu mempunyai pengetahuan dan keyakinan terkait lembaga jasa
keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk juga pada manfaat, fitur, dan risiko
serta hak dan kewajiban dari produk dan jasa keuangan. Tingkatan ini memiliki
keterampilan dalam menggunakannya.

2. Sufficient literate yaitu individu mempunyai pengetahuan dan keyakinan terkait lembaga
jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk juga pada manfaat, fitur, dan
risiko serta hak dan kewajiban dari produk dan jasa keuangan.

3. Less literate yaitu individu hanya mempunyai pengetahuan terkait lembaga jasa keuangan,
serta produk dan jasa keuangan.
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4. Not literate yaitu individu tidak mempunyai pengetahuan dan keyakinan terkait lembaga
jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan. Hal tersebut juga termasuk tidak memiliki
keterampilan dalam memakai produk dan jasa keuangan.

Sedangkan menurut Chen dan Volpe (1998) tingkatan dari literasi keuangan dibagi menjadi tiga
tingkatan, yaitu:

1. > 80% seseorang memiliki pengetahuan terkait keuangan yang tinggi.
2. 60% - 79% seseorang memiliki pengetahuan terkait keuangan yang sedang.
3. < 60% seseorang memiliki pengetahuan terkait keuangan yang rendah.

Latar Belakang Pendidikan
Pendidikan dalam artian luas adalah hidup, yang berarti seluruh pengetahuan yang terjadi

sepanjang hidup dalam semua situasi dan tempat yang memberikan pengaruh positif untuk
pertumbuhan dari tiap individu (Pristiwanti et al., 2022). Rahman et al. (2022) menjelaskan
bahwa makna dari pendidikan merupakan usaha manusia dalam menumbuhkan dan
mengembangkan potensi dari jasmani maupun rohani yang sesuai dengan nilai-nilai pada
masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dapat diartikan juga sebagai sebuah langkah manusia
untuk menggapai pengetahuan dan mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan nilai atau
norma yang berlaku agar menjadi manusia yang unggul dan berkualitas sehingga dapat
berkontribusi untuk kemajuan bangsa.

Dalam praktiknya, Syaadah et al. (2023) mengemukakan bahwa pendidikan terbagi
menjadi tiga kategori, yaitu:

1. Pendidikan Formal
Pendidikan formal dilaksanakan secara terstruktur dengan memiliki jenjang atau tingkatan
yang berada pada periode tertentu, berlangsung dari sekolah dasar hingga jenjang
universitas.

2. Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal merupakan sebuah aktivitas belajar yang dilakukan di luar
pendidikan formal dan dilaksanakan secara terorganisir.

3. Pendidikan Informal
Pendidikan informal merupakan pendidikan yang berbasis keluarga dan lingkungan,
berbentuk kegiatan belajar mandiri yang dilaksanakan secara sadar dan tanggung jawab.

Dari kategori tersebut, pendidikan yang dilaksanakan baik itu formal, nonformal, ataupun
informal tentunya memiliki tujuan bagi setiap orang. Menurut Sari (2018) terdapat sejumlah
tujuan lain yang berfungsi sebagai jembatan pada pencapaian tujuan umum tersebut, antara lain:

a) Tujuan umum, yaitu tujuan pendidikan secara nasional, dimana Pancasila adalah landasan
bagi tujuan umum pendidikan nasional.

b) Tujuan institusional, yaitu tugas bagi lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai
tujuannya.

c) Tujuan instruksional, tujuan yang ingin didapat di suatu materi atau penguasaan materi
tertentu.

d) Tujuan kurikuler, tujuan yang akan dicapai pada suatu mata Pelajaran atau bidang studi.

Pengalaman Usaha
Pengalaman usaha menurut Wicaksono (2021) merupakan suatu pengalaman yang didapat

dalam keterlibatannya secara langsung dalam kegiatan usaha dan memberikan pengaruh dalam
keberhasilan usaha. Pengalaman tersebut dapat diperoleh dari pola pengasuhan orang tua yang
sekiranya menjadi wirausaha ataupun dari pengelolaan usaha yang sudah dilakukan sebelumnya.
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Menurut Riyanti (2012) keterlibatan seseorang dalam dalam kegiatan usaha yang dijalankan
dapat menjadi sebuah tolak ukur dalam menambah pengalaman usaha. Pengalaman usaha dapat
juga diartikan sebagai sebuah pengetahuan dan pengalaman seseorang atas apa yang dikerjakan
selama menjalankan usaha yang dapat membawa keberhasilan bagi usaha yang dijalankannya.

Pengalaman usaha memiliki posisi yang penting dalam dunia usaha atau UMKM. Oleh
karena itu, penting juga memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman usaha
seseorang. Menurut Basari (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman usaha yaitu
mencakup bakat dan minat dari kemampuan seseorang, sikap dan kebutuhan, latar belakang
seseorang, serta kemampuan dalam analitis dan manipulatif. Wicaksono (2021) mengungkapkan
bahwa pengalaman usaha akan berguna dalam menentukan usaha yang akan dijalani serta
menjadi pedoman agar tidak melakukan kesalahan dalam usahanya. Arianti dan Azzahra (2020)
juga mengungkapkan bahwa lamanya pengalaman kerja atau pengalaman usaha seseorang dapat
berpengaruh terhadap pengamatan seseorang tersebut dalam hal berperilaku.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dibuat hipotesis dalam penelitian ini, antara
lain:

1. Diduga literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di
DKI Jakarta

2. Diduga pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di DKI
Jakarta

3. Diduga pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di
DKI Jakarta

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 69 sampel responden pelaku

UMKM Binaan Bank Indonesia DKI Jakarta. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kinerja UMKM, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini yaitu
literasi keuangan, pendidikan, dan pengalaman usaha.

Untuk pertanyaan penelitian, menggunakan beberapa indikator dalam variabel. Indikator
yang digunakan untuk variabel literasi keuangan yaitu mengadaptasi dari penelitian Fitria dan
Soejono (2021), Herawati (2020), Aribawa (2016), dan Naufal dan Purwanto (2022) antara lain
pengetahuan dasar keuangan, penganggaran keuangan, pengelolaan keuangan, dan informasi
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mengenai keuangan. Lalu untuk indikator yang digunakan dalam variabel pendidikan yaitu
mengadaptasi dari penelitian Wicaksono (2021), Lohanda (2017), dan Rosalia (2021) antara lain
pendidikan yang pernah ditempuh, kompetensi, dan pemanfaatan pendidikan. Indikator yang
digunakan dalam variabel pengalaman usaha yaitu mengadaptasi dari penelitian Ananda et al.
(2023), Riadi (2020), dan Firdarini (2019) yaitu lama masa usaha, penguasaan pekerjaan, dan
keterampilan yang dimiliki. Kemudian untuk indikator yang digunakan dalam variabel kinerja
UMKM mengadaptasi dari penelitian Wulandari (2019), Naufal dan Purwanto (2022), dan
Rostikawati dan Pirmaningsih (2019) antara lain pertumbuhan penjualan, konsumen,
pengembangan modal, dan jumlah karyawan.

Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif statistik dan analisis regresi linear
berganda. Persamaan model regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:

Y = � + ���� + ���� + ���� + �
A = Konstanta e = Standar error
������ = Koefisien regresi X2 = Pendidikan
Y = Kinerja UMKM X3 = Pengalaman Usaha
X1 = Literasi Keuangan
Dalam pengukurannya, variabel literasi keuangan menggunakan skala tes pilihan ganda yang
terdiri dari benar atau salah, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat dari pemahaman terkait
keuangan di UMKM. Kemudian untuk variabel pendidikan, pengalaman usaha, serta kinerja
UMKM menggunakan skala likert yang terdiri dari 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5
(sangat setuju).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 3 Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Var N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
LitKeu 69 4 10 8.33 1.915
Pendidikan 69 23 40 32.39 5.036
PengUsaha 69 26 40 34.58 3.878
Kinerja
UMKM 69 32 47 39.68 3.684

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan statistik deskriptif dari variabel literasi keuangan, latar
belakang pendidikan, dan pengalaman usaha sebagai berikut:

1. Literasi keuangan menghasilkan nilai minimum sebesar 4 dan maximum 10, dengan rata-
rata 8,33 dan standar deviasi 1,915. Hal ini berarti bahwa pelaku UMKM memiliki literasi
keuangan yang tergolong baik.

2. Pendidikan menghasilkan nilai minimum sebesar 23 dan maximum 40, dengan rata-rata
32,39 dan standar deviasi 5,036. Hal ini berarti bahwa pelaku UMKM memberikan
tanggapan terkait pendidikan yang ditempuh tergolong cukup baik.

3. Pengalaman usaha menghasilkan nilai minimum sebesar 26 dan maximum 40, dengan
rata-rata 34,58 dan standar deviasi 3,878. Hal ini berarti bahwa pelaku UMKM
memberikan tanggapan mengenai pengalaman usaha yang tergolong baik.

4. Kinerja UMKM menghasilkan nilai minimum sebesar 32 dan maximum 47, dengan rata-
rata 39,68 dan standar deviasi 3,684. Hal ini berarti bahwa tanggapan pelaku UMKM
terkait dengan kinerja UMKM tergolong baik.
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Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini, uji asumsi klasik terbagi menjadi tiga uji, antara lain uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah di dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi yang normal. Model regresi yang baik ialah memiliki distribusi
data yang normal atau mendekati normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov yang apabila tingkat signifikansi > 0,05 data tersebut dikatakan
terdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 69
Normal
Parametersa,b

Mean .0000000
Std.
Deviation

2.64251450

Most Extreme
Differences

Absolute .081
Positive .067
Negative -.081

Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan hasil dari uji kolmogorov-smirnov yang dimana hasil
signifikansi pada penelitian ini diperoleh 0,200. Hasil dari uji normalitas tersebut lebih besar dari
ketentuan 0,05 pada uji ini. Dapat disimpulkan, bahwa data dalam penelitian ini sudah
terdistribusi secara normal.
2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi
antar variabel bebas (independen). Regresi yang baik tidak akan terdapat korelasi di antara
variabel independen. Jika nilai tolerance > 0,1 dan variance invelantions factor (VIF) < 10 maka
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai tolerance < 0,1 dan variance
invelantions factor (VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Model

Collinearity
Statistics

Tolerance VIF
1 LitKeu .979 1.021

Latar
belakang
pendidikan

.450 2.222

Pengalaman .455 2.199
a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan nilai tolerance dari variabel literasi keuangan, latar
belakang pendidikan, dan pengalaman usaha tersebut lebih besar dari 0,1. Kemudian pada kolom
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VIF, terlihat bahwa nilai VIF dari ketiga variabel bebas tersebut lebih kecil dari 10. Dapat
disimpulkan model persamaan regresi tidak terjadi multikolinearitas dan dapat digunakan dalam
penelitian ini.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Regresi yang baik yaitu tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji dilakukan dengan melihat grafik scatterplots yaitu jika dalam
scatterplots titik menyebar dan tidak membentuk pola, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot

Gambar 2. Grafik Scatterplot
Berdasarkan gambar 2 menunjukan data pada grafik yang ditunjukan dengan titik berada

jauh dari sumbu X dan sumbu Y lalu titik tersebut tersebar satu sama lain tidak membentuk suatu
pola yang jelas dan teratur. Hal ini menunjukan bahwa data di dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas atau tidak terjadi ketidaksamaan variance pada model regresi ini.
Uji Hipotesis
1) Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficient
s

t Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Constant) 16.121 3.280 4.91
5

.000

LitKeu .258 .173 .134 1.49
0

.141

Pendidikan .232 .097 .318 2.39
6

.019

Pengalama
n

.401 .125 .423 3.20
4

.002

a. Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan tabel 4.4 maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = 16,121 + 0,258X1 + 0,232X2 + 0,401X3 + e
Keterangan:

Y = Kinerja UMKM
X1= Literasi Keuangan
X2= Latar belakang pendidikan
X3= Pengalaman Usaha
e = standar error

2) Uji Statistik t
Tabel 7. Hasil Uji t

Model

Unstandardized
Coefficients

t Sig.B
Std.
Error

1 (Constant) 16.121 3.280 4.91
5

.000

LitKeu .258 .173 1.49
0

.141

Pendidikan .232 .097 2.39
6

.019

Pengalama
n

.401 .125 3.20
4

.002

Uji ini untuk menguji seberapa jauh pengaruh dari variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 apabila nilai signifikan <
0,05 maka dikatakan variabel independen berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil uji menunjukan variabel latar belakang pendidikan dan pengalaman usaha dengan nilai
(0,019 dan 0,02) < 0,05 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Akan tetapi
untuk variabel literasi keuangan dengan nilai (0,141) > 0,05 berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kinerja UMKM.
3) Uji Statistik F

Uji ini bertujuan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh dari variabel literasi
keuangan, latar belakang pendidikan, dan pengalaman usaha terhadap kinerja UMKM.

Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regressio
n

448.149 3 149.383 20.449 .000b

Residual 474.836 65 7.305
Total 922.986 68

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pengalaman, LitKeu, Latar belakang
pendidikan

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat nilai signifikan uji F sebesar 0,000 (0,00 < 0,05) dan



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.3, Februari 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

361

nilai F sebesar 20,449 (F hitung > F tabel). Dapat disimpulkan secara simultan variabel literasi
keuangan, latar belakang pendidikan, dan pengalaman usaha berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja UMKM.
4) Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .697a .486 .462 2.703
Berdasarkan tabel 4.7 hasil dari adjusted R square sebesar 0,462 atau 46,2 persen. Hal itu

menunjukan bahwa variabel kinerja UMKM ini dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan,
latar belakang pendidikan, dan pengalaman usaha adalah sebesar 46,2 persen. Sedangkan
kekurangannya sebesar 0,538 atau 53,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang di luar
penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil uji data, diperoleh nilai thitung sebesar 1,490 < ttabel sebesar 1,99714.
Dapat diartikan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Hasil penelitian ini menunjukan meskipun hadirnya literasi keuangan yang memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja UMKM, akan tetapi masih terdapat faktor-faktor lainnya yang
berperan dominan memberikan pengaruh atau kontribusi kepada kinerja dan keberhasilan dari
UMKM, seperti manajemen operasional, akses terhadap pasar, pemasaran, kualitas dari produk,
dan lainnya. Literasi keuangan pula harus dilihat dari kompetensi dari para pekerja UMKM di
bidang keuangan, tidak hanya dari kompetensi pemilik.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Naufal dan Purwanto (2022) yang
menghasilkan literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM,
dikarenakan literasi keuangan bukan faktor utama dalam mendukung kinerja UMKM. Hal serupa
pada penelitian Mayasari (2022) menghasilkan literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM, dikarenakan sampel penelitian yang bersangkutan kurang memiliki
pengetahuan dan perilaku keuangan yang memadai, sehingga belum bisa untuk memajukan
kinerja UMKM.
Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil uji data, diperoleh nilai thitung sebesar 2,396 > ttabel sebesar 1,99714. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM. Latar belakang pendidikan yang baik dapat menanamkan kepribadian yang
memiliki jiwa semangat, kepemimpinan, kreatif, pengambilan keputusan, dan lainnya yang dapat
memberikan manfaat kepada aspek lain, seperti kemajuan dari bisnis UMKM. Dalam hal ini,
pelaku UMKM ini hampir seluruhnya telah menempuh latar belakang pendidikan di tingkat
perguruan tinggi atau Diploma/Sarjana, ditambah pula mengikuti pendidikan yang berbasis
keterampilan.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Qudsi et al. (2023) yang menghasilkan
tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, karena latar belakang
pendidikan yang sudah ditempuh oleh pelaku UMKM dapat mengimplementasikan ilmu yang
didapat untuk kinerja bisnisnya. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Meitriana et al. (2021)
yang menghasilkan latar belakang pendidikan pelaku UMKM memiliki pengaruh signifikan
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terhadap keberlangsungan UMKM, dikarenakan pelaku UMKM dengan latar belakang
pendidikan yang lebih tinggi mampu lebih responsif ketika menjalankan bisnisinya.
Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil uji data, diperoleh nilai thitung sebesar 3,204 > ttabel sebesar 1,99714. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa pengalaman usaha berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
UMKM. Dalam penelitian ini, pengalaman usaha yang dimiliki pelaku UMKM berguna bagi
mereka dalam hal memberikan wawasan yang baru terkait penanganan pekerjaan, lebih terampil
untuk mencapai profit, dan lebih menguasai pekerjaan yang saat ini dikerjakan sehingga dapat
meningkatkan kinerja dari UMKM.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Ananda et al. (2023) yang menghasilkan
pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, dikarenakan
pelaku UMKM yang telah lama membentuk pengalaman usaha memungkinkan untuk beradaptasi
pada kondisi tidak terduga, sehingga bisnis UMKM dapat terus berkembang. Hal serupa pada
penelitian Firdarini (2019) menghasilkan bahwa pengalaman usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan dalam UMKM, dikarenakan pelaku UMKM yang pernah
menjalankan usaha sebelumnya, cenderung lebih memiliki keterampilan dan kemampuan yang
mumpuni.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, variabel literasi keuangan tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pada UMKM binaan BI Jakarta, variabel latar
belakang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM pada UMKM
binaan BI Jakarta, dan variabel pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM pada UMKM binaan BI Jakarta. Berdasarkan hasil uji F, ketiga variabel
independen tersebut berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen kinerja UMKM.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur untuk meningkatkan kinerja UMKM
dengan memberikan pelatihan-pelatihan secara berkala kepada UMKM serta memberikan
kesempatan untuk memperoleh pangsa pasar.
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